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KOMBINASI PERAN ULAMA-UMARA DALAM DAKWAH AGH. SANUSI BACO 

DALAM PENGUATAN MODERASI BERAGAMA BERBASIS NAHDLATUL 

ULAMA DI INDONESIA TIMUR 

 

Muhammad Alwi HS 

STAI Sunan Pandanaran Yogyakarta 

Email: muhalwihs2@gmail.com 

 

Abstrak 

 

Kajian ini membahas tentang kombinasi peran ulama dan umara dalam dakwah AGH. Sanusi 

Baco, yang darinya dilihat sebagai upaya penguatan moderasi beragama di Indonesia, terutama 

melalui masjid, pesantren dan Majelis Ulama Indonesia (MUI). Kajian ini menggunakan 

metode deskripsi-analitis, dengan sumber yang diperoleh secara kolaborasi antara kajian 

lapangan dan pustaka, serta menggunakan teori reproduksi budaya dari Pierre Bourdieu, yang 

di dalamnya mencakup habitus, ranah dan modal. Arena merujuk kepada masjid, pesantren dan 

MUI, habitus merujuk kepada dakwah moderasi beragama, dan modal merujuk kepada 

keulamaan dan keumaran AGH. Sanusi Baco. Dari sini, kajian ini menyimpulkan bahwa 

sekalipun AGH. Sanusi Baco bukan berasal dari keturunan ulama atau umara, tetapi ia dapat 

memadukan peran ulama-umara dalam dakwahnya menyebarkan paham moderasi beragama 

berbasis Nahdlatul Ulama di Masjid Raya Makassar, Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, dan 

MUI Sulawesi Selatan. Kemampuan AGH. Sanusi Baco memadukan peran ulama-umara 

tersebut menjadikan dirinya sebagai ulama terkemuka, berkharisma, terbuka, dan diteladani 

oleh banyak ulama dan umara, dari berbagai lini kehidupan. Karena itu, model dakwah 

demikian perlu dikembangkan, terutama dalam penguatan moderasi beragama secara 

menyeluruh di Indonesia. 

 

Kata Kunci: AGH. Sanusi Baco, dakwah, Ulama, Umara, moderasi beragama. 

 

PENDAHULUAN 

Tidak lama setelah AGH. Sanusi 

Baco wafat, banyak tokoh yang 

menempatkannya sebagai ulama besar yang 

penting diteladani model dakwahnya, 

bahkan disebut syaikhul muballigh 

(Muhammad dan Suhardi, 2018), termasuk 

dalam mengembangkan sekaligus 

menguatkan moderasi beragama. KH. 

Khaeroni, Kepala Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Sulawesi Tengah, 

mengatakan,  AGH. Sanusi Baco dapat 

dijadikan Bapak Moderasi Beragama, 

minimal di wilayah Sulawesi Selatan. 

Menurut KH. Khaeroni, ini didasarkan pada 

keilmuan, sikap, dan keteladanan AGH. 

Sanusi Baco yang diterima oleh semua 

kalangan, baik dalam konteks organisasi 

maupun agama (Ridwan, 2022). Pandangan 

KH. Khaeroni ini sejalan dengan dakwah 

AGH. Sanusi Baco yang senantiasa 

memadukan status sosial keagamaan dan 

keorganisasian sekaligus, seperti sebagai 

Pendiri pondok pesantren Nahdlatul Ulum, 

Ketua Yayasan Masjid Raya Makassar, Rais 

Syuriah PWNU Sulawesi Selatan, hingga 

Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

Sulawesi Selatan. Dengan status sosial 

signifikan tersebut, dakwah AGH. Sanusi 

Baco penting dikaji sebagai tokoh yang 

memadukan peran ulama dan umara yang 

menyebarkan dan menguatkan moderasi 

beragama. 

Upaya penguatan moderasi 

beragama oleh AGH. Sanusi Baco 

beriringan dengan upayanya membendung 

radikalisme melalui aktif memberikan 

dakwah kepada masyarakat. Di masjid 

Raya Makassar,  misalnya, selain sebagai 

ketua yayasan masjid tersebut, AGH. 

Sanusi Baco juga aktif sebagai ulama yang 

memberi pengajian ceramah, hingga 
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kaderisasi ulama, yang semuanya sebagai 

upaya menjaga masyarakat dari radikalisme 

(Tauhid, 2021). Kepemimpinan dan 

keaktifannya dalam mengurus model 

keagamaan yang moderat bertambah efektif 

dengan kuatnya relasi AGH. Sanusi Baco 

kepada jaringan keulamaan dan keumaran 

di Indonesia. Sebagai ulama besar dan 

kharismatik, relasi keulamaan AGH. Sanusi 

Baco sangat kuat baik ditingkat lokal 

seperti MUI Sulawesi selatan maupun 

nasional seperti di Nadhaltul Ulama. Relasi 

keumarannya juga kuat seperti kepada 

DPR, Wali Kota, Bupati, Gubernur hiingga 

presiden RI (lihat Waspada, 2018). Dengan 

berdasar pada relasinya dengan keulamaan 

dan keumaran, AGH. Sanusi Baco memiliki 

modal sosial penting dalam menjalankan 

dakwahnya kepada masyarakat. 

Mengkaji dakwah AGH. Sanusi 

Baco dalam memadukan peran ulama dan 

umara signifikan dilakukan karena dakwah 

seperti ini telah menjadi fenomena dakwah 

sejak masa awal Islamisasi di Sulawesi 

Selatan, bahkan di berbagai wilayah 

Indonesia. Di Sulawesi Selatan misalnya, 

perpaduan peran ulama dan raja (umara) 

berhasil melakukan Islamisasi di wilayah 

Makassar dan Bugis, baik pada tahap 

penerimaan maupun pengajaran Islam. 

Pada tahap penerimaan, atas ajakan ulama, 

raja memeluk Islam berikut rakyatnya. 

Sementara tahap pengajaran, raja mengajak 

ulama untuk mengajarkan Islam kepada 

rakyat (Mattulada, 1976; Akhmar, 2018).  

Demikian juga temuan Umma 

Farida yang menemukan hubungan baik 

antara ulama (Sunan Kalijaga) dan umara 

(Sultan Fattah) dalam Islamisasi di Demak 

pada abad VX M. Dari sini, kajian ini 

menempatkan AGH. Sanusi Baco sebagai 

pendakwah di era kontemporer yang 

memadukan peran keulamaan dan 

keumaran sekaligus.   

Perpaduan peran ulama dan umara 

telah menjadi isu tersendiri yang dikaji 

dengan berbagai perspektif. Kajian-kajian 

yang dimaksud adalah “Refleksi Konflik 

antara Ulama dan Umara pada Abad ke-19 

M: Telaah atas Naskah Sirajuddin” (2015) 

oleh Fakhriati, “Ulama dan Umara in 

Government of Indonesia: a Review 

Relations of Religion and State” (2020) 

oleh Doli Witro, “Historical Review of 

Ulama and Umara Relations and Its 

Implications for Islamic Da’wah” (2021) 

oleh Mastori, Zenal Arifin, dan Sunardi 

Bashri Iman, “Ulama, Jawara, dan Umaro: 

Studi tentang Elite Lokal di Banten” (2009) 

oleh Karomani, “Kolaborasi Dinamis 

Ulama-Umara dalam Dakwah Islam di 

Demak” (2015) oleh Umma Farida, 

“Sinergitas Ulama dan Umara (Artikulasi 

dalam Penyelesaian Kasus Sara tentang 

Pemasangan Lafaz Allah pada Ornamen 

Pohon Natal di Hotel Novita Jambi)” 

(2019) oleh Bahrul Ulum, “Hubungan 

Umara dan Ulama dalam Membentuk 

Kehidupan Sosio-Relijius di Aceh 

Darussalam Masa Sultan Iskandar Muda” 

(2016) oleh Gazali, “Peranan Ulama dan 

Umara dalam Memartabatkan Syariat Islam 

di Aceh” (2017) oleh Arfriani Maifizar, 

Kamaruddin M. Said dan Rahimah 

Embong, dan “Kolaborasi Dakwah Ulama 

dan Umara dalam Perspektif Islam” (2020) 

oleh Ahmad Zuhdi dan Ivan Sunata. 

Namun, dari berbagai kajian tersebut, 

belum ada yang mengambil satu tokoh 

sebagai penghubung peran ulama-umara 

sekaligus. Padahal, banyak tokoh yang 

dapat dijadikan perpaduan antara peran 

ulama-umara, sebagaimana AGH. Sanusi 

Baco. 

Sejauh ini, kesarjanaan 

memposisikan AGH. Sanusi Baco sebagai 

tokoh dakwah. Meski demikian, sekalipun 

kajian tentang dakwah AGH. Sanusi Baco 

telah mendapat porsi, tetapi masih sedikit. 

Sejauh ini, baru satu artikel yang 

menganalisis model dakwah AGH. Sanusi 

Baco, yakni tulisan Muammar Tauhid, 

Firdaus Muhammad, dan Andi Abdul 

Hamzah yang berjudul “Peran Dakwah 

Anregurutta Haji Muhammad Sanusi Baco 

dalam Meningkatkan Pemahaman 

Keagamaan pada Jama’ah Masjid Raya 

Makassar” (2021). Tetapi kajian tersebut 

masih berfokus pada satu titik dakwah 

AGH. Sanusi Baco, yakni di masjid Raya. 
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Salah satu penulis artikel tersebut, yakni 

Firdaus Muhammad, menulis tentang AGH. 

Sanusi Baco yang lebih mengarah kepada 

tulisan refleksi. Buku Firdaus Muhammad 

yang dimaksud adalah (1) Anregurutta: 

Literasi Ulama Sulselbar (2017), yang di 

dalamnya memuat salah satu bab yang 

membahas AGH. Sanusi Baco, (2) Setia di 

Jalan Dakwah: 80 Tahun Dr. AGH. Sanusi 

Baco, Lc (2018), yang membahas 

perjalanan dan dinamika dakwah AGH. 

Sanusi Baco. Minimnya kajian yang 

membahas AGH. Sanusi Baco, sehingga 

kajian ini perlu dilakukan. 

Dari sini, kajian ini membahas 

perpaduan peran ulama dan umara dalam 

dakwah AGH. Sanusi Baco, yang darinya 

menjadi landasan terhadap penguatan 

moderasi beragama di Indonesia. Lebih 

jauh, kajian ini juga sebagai bentuk tindak 

lanjut dari gagasan dan gerakan moderasi 

beragama yang dicanangkan oleh 

pemerintah, yang dimonitori oleh Menteri 

Agama. Lukman Hakim Saefuddin, menteri 

Agama RI 2014-2019, menyuarakan 

gagasan moderasi beragama mesti menjadi 

gerakan dan komitmen bersama bagi umat 

beragama di Indonesia (Saefuddin, 2018 

dan 2019). Gagasan ini diteruskan menteri 

Agama selanjutnya, yakni Fachrul Razi 

(2019-2020) dan Yaqut Cholil Qoumas 

(2020-sekarang). Dengan demikian, kajian 

ini menganalisis sejauh mana AGH. Sanusi 

Baco sebagai tokoh yang diterima oleh 

berbagai kalangan serta sebagai pendakwah 

dapat mewarisi model dakwah para 

pendakwah Islam awal di era kontemporer 

dan menguatkan peran ulama dan umara 

dalam penyebaran moderasi beragama di 

Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Pertanyaan yang hendak dijawab 

dalam kajian ini adalah bagaimana peran 

keulamaan dan keumaran dalam dakwah 

AGH. Sanusi Baco sebagai strategi 

penguatan moderasi beragama di 

Indonesia? Untuk menjawab pertanyaan 

tersebut, kajian ini merupakan penelitian 

lapangan dengan menggunakan metode 

deskripsi-analitis terhadap sumber-sumber 

kolaborasi lapangan dan pustaka. Dalam 

artian bahwa sumber lapangan dan pustaka 

menjadi sumber primer apabila dua jenis 

sumber tersebut diambil langsung dari 

observasi dan dokumentasi dakwah AGH. 

Sanusi Baco (baik lisan maupun tulisan) 

dan wawancara dari pihak masjid Raya 

Makassar, Pondok Pesantren Nahdlatul, 

dan Majelis Ulama Indonesia (MUI) Sul-

Sel. Sementara sumber sekunder apabila 

sumber lapangan dan pustaka diambil dari 

tulisan-tulisan: buku, artikel jurnal, dan 

website, dari pihak lainnya yang tidak 

terhubung langsung, tetapi ia membahas 

tentang dakwah AGH. Sanusi Baco. Kajian 

ini menggunakan pendekatan sosio-

historis. Saat yang sama, kajian ini 

mengelaborasi sejarah dakwah pada 

islamisasi awal di Indonesia, terutama 

Sulawesi Selatan, sebagai argumentasi 

historis untuk menemukan posisi dakwah 

AGH. Sanusi Baco dalam penguatan 

moderasi beragama di Indonesia.  

 

PEMBAHASAN 

AGH. Dr. (Hc) Muhammad Sanusi 

Baco, Lc dilahirkan di Maros pada 4 April 

1937. AGH. Sanusi Baco merupakan putra 

kedua dari enam bersaudara dari pasangan 

Baco daeng Naba dan Besse daeng Ratu. 

Ayahnya bekerja sebagai petani dan ibunya 

adalah Ibu Rumah Tangga. Nama Baco 

diambil dari nama ayahnya. AGH. Sanusi 

Baco menikah pada 1968 dengan Siti 

Aminah, yang darinya lahir tujuh anak: 

Muhammad Irfan Sanusi, Muhammad 

Afief Sanusi, Muhammad Tabsyir Sanusi, 

Muhammad Imam Syafi’i, St. Wardah 

Sanusi, Nur Taufiq Sanusi, dan Ahmad 

Azhar Sanusi. AGH. Sanusi Baco memulai 

jenjang intelektualnya di Sekolah Rakyat 

(SR) (1945-1948) dan Vervolk School 

(1948-1949) di Maros.  

Setelah itu, atas permintaan 

ayahnya, AGH. Sanusi Baco melanjutkan 

studinya di Makassar, tepatnya di Pondok 

Pesantren Darud Da’wah wal Irsyad (DDI) 

Galesong Baru (1949-1950). Setahun 

kemudian, AGH. Sanusi Baco pindah dan 



Muhammad Alwi HS  Mimikri: Vol. 9, No. 1 Juni 2023 

57 

lanjut di Pondok Pesantren Darud Da’wah 

wal Irsyad (DDI) Mangkoso pada jenjang 

Madrasah I’dadiyah, Tsanawiyah dan 

Aliyah (1950-1958). Selesai di DDI 

Mangkoso, lanjut ke jenjang perkuliahan 

(S1) di Fakultas Syariah Universitas 

Muslim Indonesia (UMI) di Makassar, dan 

mendapatkan gelar Sarjana Muda (BA) 

(1958-1960). Setelah itu, melanjutkan 

pendidikannya di Universitas Al-Azhar, 

Kairo-Mesir atas beasiswa yang 

diberikannya oleh Menteri Agama (1963-

1967).  

Dalam jenjang intelektualnya di 

atas, serta berbagai pengalaman intelektual 

di luar pendidikan formalnya, AGH. Sanusi 

Baco menjalin hubungan guru-murid 

dengan ulama-ulama terkemuka. Saat 

belajar di Pondok Pesantren DDI Galesong 

Baru, AGH. Sanusi Baco belajar langsung 

kepada AGH. Amin Natsir, ulama 

terkemuka di Makassar. Keilmuan ulama 

AGH. Amin Natsir dapat ditelusuri ke 

AGH. Abdurrahman Matammeng sebagai 

pimpinan pondok pesantren tersebut. Di 

Pondok Pesantren DDI Mangkoso, AGH. 

Sanusi Baco belajar kepada beberapa ulama 

besar di Bugis, di antaranya AGH. 

Abdurrahman Ambo Dalle dan AGH. 

Amberi Said, yang keduanya merupakan 

pimpinan pondok pesantren DDI 

Mangkoso, serta murid langsung dari AGH. 

Muhammad As’ad Al-Bugisi, pendiri 

Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI 

[sekarang Pondok Pesantren As’adiyah]) 

Sengkang. Dan, masih banyak lagi ulama 

terkemuka lainnya yang menjadi guru 

AGH. Sanusi Baco, seperti Syeikh Abdul 

Halim Mahmud, Syekh Muhammad Al-

Bahy, Syekh Mutawalli Sya’rawi, KH. Abd. 

Rasyid, KH. Syuaib Magga, KH. Hamzah. 

Dari sini, paling tidak, dapat dipahami 

bahwa jejak intelektual sekaligus geneologi 

pengetahuan AGH. Sanusi Baco terhubung 

dari ulama terkemuka di Indonesia dan di 

negara timur tengah. 

Semasa hidupnya, AGH. Sanusi 

Baco banyak menempati jabatan penting, 

baik pada konteks lokal maupun nasional. 

Adapun jabatan-jabatan penting tersebut di 

antara yang utama adalah Ketua Umum 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) Sulawesi 

Selatan, Ketua Umum Yayasan Masjid 

Raya Makassar, Rais Syuriah Pengurus 

Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) 

Sulawesi Selatan, Perintis Yayasan 

Universitas Al-Ghazali (sekarang 

Universitas Islam Makassar), Mustasyar 

Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU), 

Pengurus Besar Darud Da’wah wal Irsyad 

(DDI) Mangkoso, Perintis Pendidikan 

Kader Ulama di Masjid Raya. Pendiri dan 

Pimpinan Pondok Pesantren Nahdlatul 

Ulum Maros, Direktur Pondok Pesantren 

IMMIM Putra Makassar, Direktur 

Pesantren Pondok Pesantren Madinah.  

Hampir seluruh jabatan yang 

diembannya dipegang hingga AGH. Sanusi 

Baco wafat pada hari Sabtu, 15 Mei 2021, 

seperti Ketua MUI Sulawesi Selatan (sejak 

2006), Ketua Yayasan Masjid Raya, Rais 

Syuriah PWNU (sejak 1998), Mustasyar 

PBNU (2015-2020) dan lainnya. Berbagai 

jabatan penting tersebut kemudian menjadi 

konteks perjalanan dakwah AGH. Sanusi 

Baco dari kanca lokal hingga nasional. 

Konteks dakwah AGH. Sanusi Baco 

sebenarnya telah muncul semenjak ia masih 

menjadi santri di Pondok Pesantren DDI 

Mangkoso. Firdaus Muhammad 

mengatakan bahwa AGH. Sanusi Baco 

telah pandai berdakwah ke masyarakat 

sejak masih di pesantren DDI Mangkoso, 

bahkan telah mengajar dan berdakwah di 

masjid-masjid Makassar (Muhammad dan 

Suhardi, 2018). Semakin bertambah 

perjalanan dakwahnya, semakin besar juga 

pengaruh AGH. Sanusi Baco kepada 

berbagai kalangan, mulai dari masyarakat 

awam hingga pejabat dan ulama terkemuka 

di Indonesia.  

Hal ini tergambar dalam buku yang 

dieditori Waspada yang berjudul 

Anregurutta Sanusi Baco: Dinamika 

Dakwah dalam Apresiasi Lintas Tokoh 

(2018), ada sekitar 50 tokoh menjadi saksi 

hidup tentang pengaruh dan keteladan 

AGH. Sanusi Baco terhadap berbagai lini 

kehidupan masyarakat di Indonesia, seperti 

lini lintas agama, ekonomi, gender, dan 
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media. Pada ranah nasional, AGH. Sanusi 

Baco telah meraih berbagai penghargaan 

intelektual-dakwahnya, mulai dari 

mendapat gelar Doktor Honoris Causa (Dr. 

H.C.) dari UIN Alauddin Makassar pada 20 

Desember 2012, “Pria Inspiratif” dari 

Forum Pemimpin Perempuan Makassar 

(FPPM) pada 15 Maret 2020, hingga “Ikon 

Prestasi Pancasila Tahun 2020” dari Badan 

Pembinaan Ideologi Pancasila (BPIP) pada 

23 Agustus 2020. 

 

Ulama dan Umara ‘Pendamping’ AGH. 

Sanusi Baco: Sebuah Jaringan Dakwah 

Pembahasan sebelumnya telah 

dikemukakan mengenai konteks 

intelektual-dakwah AGH. Sanusi Baco 

sebagai konteks awal untuk memahami 

perjalanannya dalam membangun modal 

sosial di masyarakat Indonesia. Dalam 

perjalanan tersebut kemudian 

menghasilkan relasi yang kuat antara AGH. 

Sanusi Baco dengan berbagai ulama dan 

umara, baik pada tataran lokal di Sulawesi 

Selatan maupun nasional di Indonesia. 

Karena itu, bagian ini akan mengeksplorasi 

lebih jauh mengenai berbagai ulama dan 

umara yang berinteraksi akrab dengan 

AGH. Sanusi Baco. Interaksi tersebut pada 

bagian ini akan disebut sebagai 

pendampingan, yakni ulama dan umara 

yang mendampingi perjalanan dakwah 

AGH. Sanusi Baco. Lebih jauh, 

pendampingan tersebut dapat ditelusuri 

sejak masa kecil hingga wafat. Secara 

spesifik, yang dimaksud pendamping di sini 

adalah mereka yang saat itu dan saat ini 

menjadi ulama terkemuka dan/atau umara, 

yang keduanya menjadi saksi perjalanan 

dakwah AGH. Sanusi Baco. Dalam konteks 

ini, masa kecil yang dimaksud adalah sejak 

AGH. Sanusi Baco belajar di Pondok 

Pesantren DDI Galesong Baru, Makassar.  

Dari sisi ulama, AGH. Sanusi Baco 

belajar langsung dengan AGH. Amin 

Natsir. Setelah di pondok pesantren DDI 

Galesong, AGH. Sanusi Baco berinteraksi 

secara intelektual-dakwah dengan AGH. 

Abdurrahman Ambo Dalleh dan AGH. 

Amberi Said sebagai pendiri dan pimpinan 

DDI Mangkoso. Selesai di DDI Mangkoso, 

AGH. Sanusi Baco kuliah dan diajar oleh 

AGH. Abdurrahman Matammeng di UMI 

Makassar di bahwa kepemimpinan AGH. 

Abddurahhman Shihab. Setelah itu, AGH. 

Sanusi Baco melanjutkan studinya di Al-

Azhar yang saat itu dipertemukan dengan 

KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) dan 

KH. Mustafa Bisri (Gus Mus). Di kampus 

Al-Azhar, AGH. Sanusi Baco belajar 

kepada ulama terkemuka dunia seperti 

misalnya Syeikh Abdul Halim Mahmud, 

Syekh Muhammad Al-Bahy dan Syekh 

Mutawalli Sya’rawi (Muhammad, 2017).  

Di luar perjalanan intelektualnya di 

atas, AGH. Sanusi Baco juga banyak 

berinteraksi dengan ulama lainnya, seperti 

ketika menjadi pengajar di STAI As’adiyah 

Sengkang pada masa kepemimpinan AGH. 

Muhammad Yunus Martan, yang saat itu 

mengajar AGH. Nasaruddin Umar. Ketika 

AGH. Sanusi Baco hendak menikah, AGH. 

Ali Yafie dan AGH. Muhyiddin yang 

mewakili lamarannya kepada keluarga Siti 

Aminah. Ketika AGH. Sanusi Baco hendak 

membangun gedung kantor Nahdlatul 

Ulama di Makassar, ia meminta AGH. 

Muhammad Quraish Shihab untuk menulis 

surat permohonan bantuan yang ditujukan 

kepada Kerajaan Arab Saudi.  

Di organisasi Nahdlatul Ulama, 

AGH. Sanusi Baco tentu banyak 

berinteraksi ulama terkemuka lainnya, baik 

di kanca lokal maupun nasional, seperti 

KH. Muhammad Harisah, AGH. Farid 

Wajedi, Gus Dur, Gus Mus, KH. Ma’ruf 

Amin, KH. Sahal Mahfudh, KH. Hasyim 

Muzadi, KH. Said Agil Siradj, dan lainnya. 

Selain dalam konteks Islam, AGH. Sanusi 

Baco juga didampingi dakwahnya dari 

ulama atau pemuka agama lain, seperti 

Nyoman Suartha (Ketua Peruma Walaka 

Parisada Hindu Dharma Indonesia [PHDI] 

Sulawesi Selatan), Ishak Ngeljaratan 

(Cendekiawan Katolik), Ferdy Sutono 

(Ketua Majelis Tinggi Agama Khonghucu 

Indonesia Sulawesi Selatan), dan lainnya. 

Sementara dari sisi umara, Haji 

Kalla merupakan umara, terutama sebagai 

tokoh ekonomi di Sulawesi, yang sangat 
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dekat mendampingi dakwah AGH. Sanusi 

Baco. Setiap langkah besar dalam dakwah 

AGH. Sanusi Baco didampingi oleh Haji 

Kalla, mulai dari awal berdakwah dan 

menetap di Masjid Raya Makassar, 

mendirikan Pondok Pesantren Nahdlatul 

Ulum, dan lainnya. Selain itu, Muhammad 

Jusuf Kalla, anak Haji Kalla dan Wakil 

Presiden RI pada 2004-2009 dan 2014-

2019 serta Ketua Dewan Masjid Indonesia 

(DMI) pada 2012-2022, melanjutkan 

ayahnya yang juga sangat membantu 

dakwah AGH. Sanusi Baco sehingga 

disebut sebagai sahabatnya. Tokoh umara 

lainnya juga banyak yang mendampingi 

dakwah AGH. Sanusi Baco, mulai dari 

anggota dan ketua DPR seperti Tamsil 

Linrung, M. Roem, anggota DPD seperti 

Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar, gubernur 

Sulawesi Selatan seperti Zainal Basri 

Palaguna, M. Amin Syam, Syahrul Yasin 

Limpo, dan Nurdin Abdullah, KH. Ma’ruf 

Amin sebagai wakil Presiden, hingga 

tingkat presiden seperti Gus Dur (yang juga 

sahabatnya), Susilo Bambang Yudhoyono, 

dan Joko Widodo. 

Pengungkapan kehadiran para 

ulama dan umara di atas signifikan 

terutama untuk menunjukkan bahwa jejak 

dakwah AGH. Sanusi Baco tidak seperti 

banyak ulama terkemuka di Indonesia. 

Dalam konteks ini, sekalipun AGH. Sanusi 

Baco berasal dari keluarga sederhana: 

ayahnya seorang petani dan ibunya seorang 

Ibu rumah tangga, bukan seorang tokoh 

ulama dan umara, tetapi ia berhasil 

membangun relasi yang kuat dengan 

banyak ulama dan umara terkemuka, yang 

memiliki status sosial yang tinggi dan kuat 

di masyarakat Indonesia.  

Hal ini mengindikasikan, bahwa 

perjalanan Intelektual hingga dakwah 

AGH. Sanusi Baco memberi kepercayaan 

kepada para ulama dan umara tersebut, 

yang karena itu pula berhasil menjadikan 

dirinya sebagai ulama terkemuka di 

Indonesia. Sementara itu, banyak ulama 

terkemuka di Indonesia yang memang sejak 

awal, terlepas dari sisi keilmuan, telah 

didukung oleh status sosial dan 

keturunannya. Misalnya, AGH. 

Muhammad As’ad Al-Bugisi adalah 

seorang ulama terkemuka dari Bugis yang 

keberhasilan dakwahnya, selain karena 

intelektualnya yang tinggi, dipengaruhi 

oleh keluarganya yang memang saat itu 

memiliki status sosial yang tinggi sebagai 

ulama di Bugis, misalnya ayahnya (Syekh 

H. Abd. Rasyid), kakeknya (Guru Terru), 

kakek buyutnya (Imam Pute), serta saudara 

iparnya (AGH. Ambo Emme) (Sabit, 2012; 

Dahlan, 2015).  

Lebih jauh, kebesaran sebagai 

ulama sangat dipengaruhi oleh faktor 

keluarga, sebagaimana terjadi oleh KH. 

Abdurrahman Wahid (Gus Dur) yang 

merupakan anak dari KH. Wahid Hasyim, 

dan cucu KH. Hasyim Asy’ari, Mustofa 

Bisri (Gus Mus) adalah anak dari KH. Bisri 

Mustofa, bahkan ulama paling terkemuka 

di Jawa seperti KH. Maimun Zubair 

merupakan anak dari ulama besar bernama 

KH. Zubair Dahlan yang silsilah 

keturunannya sampai ke Sunan Giri, dan 

ulama paling terkemuka di Madura seperti 

KH. Kholil Al-Bangkalani merupakan anak 

dari KH. Abdul Lathif yang turunan Sunan 

Gunung Jati. Bahkan, di Jawa dan Madura, 

pengaruh silsilah keluarga berperan 

penting, jika enggan mengatakan salah satu 

syarat seseorang dapat menjadi dan meraih 

gelar keulamaan (baca Dhofier, 2011; 

Pribadi, 2018; dan Sila, 2019).  

Dari sini, posisi AGH. Sanusi Baco 

yang menjadi ulama terkemuka menggeser 

pandangan bahwa gelar keulamaan sangat 

dipengaruhi oleh faktor kekeluargaan 

(nashab). Selain itu, hal ini juga 

menggugurkan pandangan KH. Said Agil 

Siradj, ketika memuji KH. Maemun Zubair, 

mengatakan bahwa seorang ulama (kiai) 

yang berketurunan dan menghasilkan 

generasi ulama dapat diposisikan sebagai 

khairun nas (HS, 2020). Dalam hal ini, 

sekalipun AGH. Sanusi Baco bukan dari 

keturunan ulama, tetapi ia mendapat posisi 

khairun nas. Bahkan, banyak tokoh umala 

dan umara memberinya apresiasi, seperti 

KH. Ali Yafie menilainya sebagai ulama 

berkharisma yang rendah hati, berbicara 
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secara lembut, serta pandai mengola kata 

(Yafie, 2018). Mansur Ramly menyebutnya 

sebagai the King of Ulama karena keaktifan 

berdakwah di berbagai tempat, dan 

bahasanya yang mudah dipahami oleh 

semua kalangan (Ramly, 2018). Dengan 

demikian, posisi dakwah AGH. Sanusi 

Baco sangat signifikan bagi kalangan ulama 

dan umara, dan tentunya masyarakat 

Indonesia. Karena itu, bagian selanjutnya 

akan diungkap secara spesifik peran ulama 

dan umara di atas dalam dakwah AGH. 

Sanusi Baco, yang secara spesifik berfokus 

dakwahnya di masjid, pesantren dan MUI. 

 

Masjid, Pesantren, dan MUI dalam 

Dakwah AGH. Sanusi Baco 

Pembahasan sebelumnya telah 

diungkap mengenai banyaknya tokoh 

ulama dan umara yang mendampingi 

perjalanan dakwah AGH. Sanusi Baco yang 

kemudian berhasil membentuk dirinya 

sebagai ulama terkemuka. Banyaknya 

pendamping AGH. Sanusi Baco tersebut 

menjadi modal sosial tersendiri dalam 

melancarkan dakwahnya, sebagaimana 

dilakukannya di masjid, pesantren, dan 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) Sulawesi 

Selatan. Tiga tempat tersebut menjadi ranah 

atau arena dakwah yang senantiasa menjadi 

perhatian AGH. Sanusi Baco kepada 

masyarakat. Di dalam prolog bukunya, 

Sehimpun Kisah dan Hikmah (2018), AGH. 

Sanusi Baco secara jelas mengatakan 

bahwa masjid, pesantren dan MUI, yakni 

Masjid Raya Makassar, Pondok Pesantren 

Nahdlatul Ulum, dan Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) Sulawesi Selatan.  

Tiga tempat ini menjadi tempat 

dakwah sepanjang hidup AGH. Sanusi 

Baco, yang dimulai dari masjid. Lebih jauh, 

masjid, pesantren, dan MUI merupakan 

pusat, dan karena itu menjadi tempat paling 

strategis, membangun dan mendidik paham 

keagamaan masyarakat di Indonesia, 

termasuk di Bugis-Makassar. Seperti 

terungkap di atas bahwa tujuan utama 

pengabdian AGH. Sanusi Baco di masjid, 

pesantren dan MUI adalah agar umat dapat 

diselamatkan. Ungkapan ‘diselamatkan’ 

tersebut dapat dipahami sebagai upaya 

menjaga masyarakat dari paham 

keagamaan yang radikal. Paham ini dapat 

dilandasi dengan posisi keagamaan AGH. 

Sanusi Baco, yakni Nahdlatul Ulama yang 

menantang dan berupaya agar umat terlepas 

dari radikalisme (Tauhid, 2021; 

Muhammad dan Suhardi, 2018). Dengan 

kata lain, tiga tempat tersebut menjadi 

ranah AGH. Sanusi Baco menyebarkan dan 

menguatkan paham Nahdlatul Ulama 

sebagai paham yang dapat menyelamatkan 

masyarakat. 

Perjalanan dakwah di Masjid Raya 

Makassar, masjid kedua terbesar di 

Makassar setelah masjid Al-Markas Al-

Islami, diawali dengan ajakan Haji Kalla, 

ayah Jusuf Kalla dan pelopor berdiri 

sekaligus bendahara masjid tersebut, agar 

AGH. Sanusi Baco, yang baru kembali dari 

Al-Azhar Mesir, untuk tinggal di komplek 

dan aktif berdakwah dan Imam di Masjid 

Raya Makassar pada 1967. Saat itu (dan 

mungkin saat ini juga), seseorang yang 

belajar di Al-Azhar Mesir, atau di Timur 

Tengah secara umum, mendapat porsi 

status sosial yang lebih tinggi dari orang 

yang belajar di dalam negeri (lihat Azra, 

1998).  

Sekembali AGH. Sanusi Baco dari 

mesir dengan gelar Lc-nya, dengan cepat 

diangkat sebagai pendakwah di masjid 

terkemuka di Makassar tersebut. Dalam 

kesuksesan dakwah AGH. Sanusi Baco, 

peran ulama seperti AGH. Farid Wajedi, 

dan umara seperti Jusuf Kalla dan 

pemerintah setempat sangat membantu. 

Hingga wafat, AGH. Sanusi Baco tidak 

hanya tampil sebagai Ketua Yayasan yang 

hanya mengatur secara struktural semata, 

tetapi ikut berdakwah dalam banyak 

kegiatan seperti Isra’ Mi’raj dan Maulid, 

Tahun Baru Hijriah, Pendidikan Kader 

Ulama (PKU), dan pengajian rutin selesai 

Maghrib yang saat ini juga telah disiarkan 

di media sosial, seperti di laman facebook 

@Barakkana Gurutta Channel.  

Di tengah membangun dan 

mengembangkan didikannya kepada 

masyarakat di Masjid Raya Makassar, 
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AGH. Sanusi Baco mendirikan Pondok 

Pesantren Nahdlatul Ulum di Kabupaten 

Maros pada tahun 2001. Berdirinya 

pesantren ini tidak lepas dari dorongan dan 

bantuan Jusuf Kalla yang saat itu menjabat 

Wakil Presiden RI, Zainal Basri Palaguna 

selaku Gubernur Sulawesi Selatan, dan 

Bupati Maros. Saat itu, AGH. Sanusi Baco 

dan Jusuf Kalla berniat dan berkomitmen 

memperbaiki akhlak masyarakat, terutama 

kalangan remaja, melalui pesantren. Niat 

ini didukung oleh Zainal Basri Palaguna 

dan Bupati Maros (Muhammad dan 

Suhardi, 2018). Di pesantren ini, banyak 

bangunan wakaf dari kalangan umara, 

seperti Masjid Rabiah Al-Adawiyah dari M. 

Sattar Taba, Aula Palaguna dari Zainal 

Basri Palaguna, Auditorium Syahrul Yasin 

Limpo, Asrama Tahfidz dari Jusuf Kalla, 

dan beberapa bangunan lainnya. Hal ini 

menunjukkan signifikansinya peran umara 

pada dakwah AGH. Sanusi Baco melalui 

pesantren, bahkan memperbaiki akhlak, 

berilmu tentang Islam sesuai 

perkembangan zaman menjadi bagian visi 

pesantren ini (website resmi Pon-Pes 

Nahdlatul Ulum, 2022). Sebenarnya, AGH. 

Sanusi Baco juga menjadi petinggi (dan 

karena itu berpengaruh) di beberapa 

pesantren seperti sebagai pengurus besar di 

DDI, Direktur di pesantren IMMIM 

Makassar dan di Pesantren Pondok 

Madinah. Namun, sebagai pesantren yang 

didirikan langsung olehnya, pesantren 

Nahdlatul Ulum dapat disebut mewakili 

pusat dakwah AGH. Sanusi Baco. 

Sekitar lima tahun setelah 

mendirikan Pondok Pesantren Nahdlatul 

Ulum, sejak 2006, AGH. Sanusi Baco 

mendapat amanah menjadi Ketua MUI 

Sulawesi Selatan. Melalui jabatan ini, 

otoritas dakwah AGH. Sanusi Baco 

semakin menemukan eksistensinya, 

minimal, di wilayah Sulawesi Selatan. 

Eksistensi dakwah tersebut diperkuat 

dengan lokasi kantor MUI yang terdapat di 

Masjid Raya Makassar, terlebih jabatan 

AGH. Sanusi Baco dijalankan hingga 

wafat, yakni 15 tahun. Selama menjadi 

ketua MUI, interaksi AGH. Sanusi Baco 

semakin kuat dengan para ulama dan 

umara, baik ditingkat lokal maupun 

nasional, bahkan pada masa jabatan ini juga 

bertemu dengan Presiden SBY dan Jokowi.  

Hal ini menunjukkan, bahwa AGH. 

Sanusi Baco dapat merepresentasikan MUI 

sebagai penghubung ulama dan umara 

(Hamzah, 2017). Dalam konteks ini, Jusuf 

Kalla menilainya sebagai ulama yang 

memiliki pengetahuan luas dan sikap 

luwes, sehingga dapat menjadi Ketua 

Ulama seperti di MUI dan NU Sulawesi 

Selatan (Kalla, 2018). Kebesaran 

keulamaan AGH. Sanusi Baco, barangkali, 

sesuai ungkapan yang sering disampaikan 

bahwa “Wahai Sanusi, hiduplah untuk 

waqafkan dirimu kepada umat” 

(Muhammad dan Suhardi, 2018). Sehingga, 

AGH. Sanusi Baco dapat mencapai 

pengabdiannya kepada umat di majelis 

tertinggi ini hingga wafat. 

Kedudukan Masjid Raya Makassar, 

Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, dan 

MUI Sulawesi Selatan dapat dilihat sebagai 

basis dakwah berdasarkan cakupan wilayah 

dan eksistensi fungsinya. Dari sisi wilayah, 

melalui Masjid Raya Makassar, dakwah 

AGH. Sanusi Baco mengindikasikan 

adanya penyebaran dakwah kepada 

masyarakat di pusat perkotaan, kemudian 

berkembang ke wilayah lainnya, yakni 

Kabupaten Maros, melalui pondok 

pesantren Nahdlatul Ulum. Puncaknya 

adalah dakwah yang dilakukan melalui 

MUI yang mencakup seluruh wilayah di 

Sulawesi Selatan, wilayah berbahasa 

Makassar dan Bugis. Sementara dari sisi 

eksistensi fungsi, melalui Masjid Raya 

Makassar, dakwah AGH. Sanusi Baco 

mengindikasikan adanya pemanfaatan 

pusat ibadah umat Islam sebagai pusat 

pengontrolan paham keagamaan.  

Melalui Pesantren Nahdlatul Ulum, 

diindikasikan pemanfatan instansi 

pendidikan keagamaan sebagai tempat 

paling tepat dalam mendidik akhlak dan 

keilmuan umat Islam di Sulawesi Selatan. 

Melalui MUI, diindikasikan penggunaan 

otoritas pemerintah di ranah keulamaan 

(keagamaan) memperkuat penerapan 
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model paham keagamaan AGH. Sanusi 

Baco kepada masyarakat Sulawesi Selatan. 

Cakupan wilayah dan eksistensi 

dakwah AGH. Sanusi Baco di atas 

mengindikasikan perluasan dan kuatnya 

eksistensi paham keagamaan Nahdlatul 

Ulama di Sulawesi Selatan. Sebagai ulama 

yang mengabdikan hidupnya sebagai 

penggerak Ormas Nahdlatul Ulama, 

dakwah AGH. Sanusi Baco dapat disebut 

sebagai upaya membumisasikan ideologi 

hingga tradisi-tradisi keagaamaan 

Nahdlatul Ulama melalui masjid, pesantren 

dan MUI. Hal ini mengacu kepada jabatan 

yang dimiliki serta peran ulama dan umara 

didampingnya yang memberi keleluasaan 

bagi dakwah AGH. Sanusi Baco. Sehingga, 

di Masjid Raya Makassar, pesantren 

Nahdlatul Ulum, dan MUI, eksistensi 

ajaran atau tradisi keagamaan khas 

Nahdlatul Ulama bertahan dan berkembang 

seperti Maulid Nabi, Isra’ Mi’raj, Yasinan, 

Barazanji, zikir bersama, dan lainnya 

(Fattah, 2006).  

Lebih jauh, tidak hanya kegiatan 

atau tradisi-tradisi yang bersimbol khas 

Nahdlatul Ulama yang sangat kental dalam 

jejak dakwahnya, sikap dan kepribadian 

AGH. Sanusi Baco dikenal sangat kental 

sebagai ulama Nahdlatul Ulama, yang 

senantiasa bersikap tasamuh, tidak 

membeda-bedakan, rendah hati, dalam 

dakwah bil lisan dan bil hal (Muhammad 

dan Suhardi, 2018). 

  

Eksplorasi Dakwah AGH. Sanusi Baco 

atas Pengajaran Islam di Indonesia 

Pembahasan sebelumnya telah 

dikemukakan masjid, pesantren, dan MUI 

sebagai arenah dakwah AGH. Sanusi Baco. 

Tiga tempat tersebut dapat dirujuk kepada 

tempat-tempat strategis dakwah yang 

dilakukan oleh para penyebar Islam awal di 

Indonesia. Di Sulawesi Selatan misalnya, 

masjid menjadi simbol dakwah Islam yang 

bahkan telah didirikan sebelum penyebaran 

Islam dilakukan, sebagaimana masjid 

didirikan di Somba Opu, Ibu Kota Kerajaan 

Gowa-Tallo (Poelinggomang, 2015; Pelras, 

2006). Setelah Islamisasi menyebar luas, 

pesantren (dahulu dikenal Madarasah) 

menjadi pilihan sebagai tempat pendalaman 

pendidikan keagamaan, sebagaimana 

pertama kali dibangun Madrasah Arabiyah 

Islamiyah (MAI) oleh AGH. Muhammad 

As’ad Al-Bugisi di Sengkang Wajo 

(Pasanreseng, 1992).  

Pada perkembangannya, lahirlah 

banyak ulama dari berbagai kalangan dan 

wilayah, yang darinya menghendaki adanya 

wadah agar para ulama dapat saling 

bermusyawarah, sebagaimana tertuang 

dalam “Piagam Berdirinya MUI” (Komisi 

Informasi dan Komunikasi MUI, 2022). 

Hingga kini, tiga tempat tersebut masih 

relevan dan memiliki otoritas yang tinggi 

dalam merujukkan model beragama Islam 

di Indonesia. Karena itu, bagian ini 

berupaya mengeksplorasi dakwah AGH. 

Sanusi Baco dalam penyebaran Islam 

melalui tiga tempat tersebut. 

Seperti disebutkan sebelumnya,  

bahwa masjid Raya Makassar menjadi 

tempat dakwah AGH. Sanusi Baco, yang 

juga merupakan masjid terbesar kedua di 

Makassar, sehingga menunjukkan besarnya 

pengaruh masjid ini kepada masyarakat 

Islam. Kebesaran masjid tersebut 

beriringan dengan keyakinan umat Islam 

yang memposisikan masjid sebagai tempat 

termulia, sehingga memakmurkannya juga 

merupakan kemuliaan, baik secara teologis 

maupun sosial.  

Di Indonesia, perhatian pemerintah 

terhadap masjid terus dilakukan, tidak 

hanya dalam bentuk pembangunannya di 

berbagai daerah tetapi juga berbagai 

kegiatan atau fungsinya. Jusuf Kalla selaku 

Ketua Umum Dewan Masjid Indonesia 

mengatakan bahwa masjid dan mushollah 

di Indonesia mencapai jumlah terbanyak di 

dunia, yakni sekitar 800.000 (Aprionis, 

2022), di mana masjid raya di Indonesia 

telah berjumlah 33 masjid (Sistem 

Informasi Masjid, 2022). Demikian juga 

fungsi masjid yang juga terus mengalami 

perkembangan, baik ibadah maupun 

pembinaan sosial bagi umat seperti dari sisi 

wisata, ekonomi, seni dan lainnya (lihat 

Maulany, 2015; Nata, 2021; Saputra dkk, 
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2017 dan lainnya). Besarnya perhatian dan 

fungsi atasnya mengantarkan kedudukan 

Imam dan Ulama Masjid senantiasa 

menjadi rujukan penting bagi masyarakat 

(Robinson, 2020). 

Informasi di atas mengindikasikan 

bahwa kerjasama atau perpaduan peran 

ulama dan umara sangat kuat dalam 

mengembangan dakwah di masjid, yang 

telah berlangsung sejak Islamisasi awal di 

Indonesia. Seperti diungkap dalam 

pendahuluan bahwa pengajaran Islam oleh 

ulama di Sulawesi Selatan adalah atas 

inisiatif raja-raja saat itu, yang di antaranya 

menjadikan masjid sebagai tempat ibadah 

dan dakwah Islam, sebagimana misalnya 

dilakukan oleh Arung Matoa ke-40 di Wajo 

(Ilham, 2017). Di Demak, Sunan Kalijaga 

bersama walisongo lainnya bekerja sama 

dengan Kerajaan Demak melancarkan 

dakwah Islam kepada masyarakatnya 

melalui masjid, yang kemudian dikenal 

masjid Agung Demak (Susilo dan 

Wulansari, 2019).  

Di Kudus, dakwah Sunan Kudus 

yang diwarnai kebudayaan Jawa 

menghasilkan masjid Al-Aqsa Manarat 

Qudus yang hingga saat ini dijaga bahkan 

menjadi cagar budaya ini oleh pemerintah 

Jawa Tengah (Kharis, 2020). Dengan 

demikian, dakwah Islam melalui masjid 

yang dilakukan oleh AGH. Sanusi Baco 

yang didampingi oleh umara setempat 

seperti Wali Kota Makassar dan Gubernur 

Sulsel, bahkan nasional seperti Jusuf Kalla, 

memiliki akar sejarah yang kuat tentang 

sejarah dakwah Islam pada era Islamisasi 

awal di Indonesia, bahkan AGH. Sanusi 

Baco disebut sebagai pelanjut jejak dakwah 

Dato’ ri Bandang, penyebar Islam awal di 

Sulawesi Selatan dan murid Sunan Giri 

(Ecip, 2018). 

Tempat berdakwah AGH. Sanusi 

Baco adalah di pesantren, yakni Pondok 

Pesantren Nahdlatul Ulum. Sama seperti 

masjid, pesantren juga memiliki akar 

sejarah yang kuat sebagai tempat 

pendidikan agama tertua dan khas 

(indigenous) di Indonesia (lihat Ziemek, 

1986; Dhofier, 1982). Hamdan mengatakan 

bahwa sebagai lembaga dengan keislaman 

dan keindonesiaan yang khas, pesantren 

senantiasa menjaga nilai-nilai 

kenusantaraan, bergerak maju, dan 

beradaptasi dengan perkembangan zaman 

(Hamdan, 2020).  

Pandangan Hamdan tersebut senada 

perkembangan Pesantren Nahdlatul Ulama, 

terutama dalam konteks mengamalkan 

ajaran Islam sesuai perkembangan zaman 

(HS, 2019). Lebih jauh, informasi dari 

Pangkalan Data Pondok Pesantren 

menyebutkan bahwa hingga tahun 2021, 

tercatat 27. 722 pesantren dari seluruh 

daerah di Indonesia. Pesantren-pesantren di 

Indonesia berada di bawah naungan 

beberapa Ormas Islam seperti Nahdlatul 

Ulama, Muhammadiyah, PERSIS, DDI, 

As’adiyah, dan lainnya. Dalam konteks ini, 

sekalipun AGH. Sanusi Baco merupakan 

alumni dan hampir seluruh pengasuh di 

pesantren ini dari pesantren DDI 

Mangkoso, tetapi ia berkiblat pada 

organisasi Nahdlatul Ulama, bukan DDI.  

Ini menunjukkan pengaruh yang 

kuat dari pergaulan AGH. Sanusi Baco 

dengan Gus Dur dan Gus Mus, selain 

karena memang sudah aktif di PBNU. Di 

bawah naungan Nahdlatul Ulama, yang 

menunjukkan bahwa pesantren tersebut 

ikut mengembangkan ideologi dan tradisi-

tradisi keagamaan di dalamnya merujuk 

kepada Ormas terbesar di dunia tersebut. 

Mengenai fungsinya, pesantren 

sebagai wadah pendidikan sekaligus 

dakwah Islam telah dimulai beriringan 

dengan proses Islamisasi di Indonesia. 

Bahkan, Syekh Maulana Malik Ibrahim 

dikabarkan telah membangun pesantren 

sejak dakwah Islamisasi yang dilakukannya 

sekitar abad 16 (Ismail, 2002).  

Sebagai pesantren yang 

merepresentasikan paham keagamaan 

Nahdlatul Ulama, pesantren Nahdlatul 

Ulum mengajarkan materi-materi yang 

berhaluan Ahlussunnah wal Jam’ah 

bermazhab Syafi’i. Merujuk kepada 

pemetaan Abdurrahman Wahid (Gus Dur) 

mengenai materi pesantren, yakni tafsir, 

hadis, fiqh, akhlak, dan tasawuf (Wahid, 
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2007), kitab-kitab yang dipelajari di 

pesantren Nahdlatul Ulum di antaranya 

adalah Tafsir Jalalain karya Jalaluddin Al-

Suyuthi dan Jalaluddin Al-Mahalli. Kitab 

hadis yang diajarkan adalah 

Riyadhushshalihin, Abu Zakariyah Yahya 

bin Syaraf Al-Nawawi. Kitab fiqh yang 

diajarkan adalah fathul Qarib karya Ibnu 

Qasim Al-Ghazi. Kitab tasawuf yang 

diajarkan adalah Maraqil ‘Ubudiyah karya 

Nawawi Al-Bantani. Kitab akhlak yang 

diajarkan adalah Mauidzatul Mu’minin 

karya Muhammad Jamaluddin Al-Qasimi 

(Observasi dan Wawancara bersama Ilyas, 

25 Februari 2022). Kitab-kitab ini juga 

ditemui di pesantren-pesantren di Jawa 

(lihat Bruenessen, 1995). Semua ini 

menunjukkan dakwah AGH. Sanusi Baco 

melalui pesantren menjadi bagian yang tak 

terpisahkan dari signifikansi pengajaran 

Islam di Indonesia. 

Di samping masjid dan pesantren, 

dakwah AGH. Sanusi Baco di MUI juga 

signifikan terhadap pengajaran Islam di 

Indonesia, terutama melihatnya sebagai 

ranah pemerintah. Hal ini karena MUI telah 

memainkan otoritas keagamaan tertinggi 

sejak awal Islamisasi. Dalam sejarah sistem 

kerajaan, di Sulawesi Selatan misalnya, 

sebelum terbentuk MUI wadah yang 

dikenal untuk status sosial ulama adalah 

qadhi, yakni ulama yang menjadi penasehat 

raja dalam menentukan hukum-hukum 

keagamaan. Selain itu, keberadaannya yang 

diisi oleh para ulama menjadikan MUI 

sebagai tempat paling otoritatif dalam 

penentuan hukum keagamaan bagi 

masyarakat, terlebih dengan adanya doktrin 

bahwa ulama adalah pewaris Nabi 

(waratsatul anbiya).  

Di Sulawesi Selatan, seseorang 

menjadi ulama ditandai dengan pemberian 

gelar anregurutta haji (disingkat AGH) 

kepadanya, sebagaimana AGH. Sanusi 

Baco. Gelar ini diberikan dari masyarakat 

langsung kepada sosok yang memiliki 

pengetahuan luas, keteladan, dan pengaruh 

dakwah yang besar (Muhammad, 2017). 

Dengan demikian, otoritas dan signifikansi 

dakwah AGH. Sanusi Baco tidak hanya 

diakui secara kenegaraan, tetapi juga secara 

kultural, dalam menjalankan 

pengabdiannya di MUI Sulawesi Selatan. 

Sampai di sini, paparan di atas 

memberi gambaran bahwa dakwah AGH. 

Sanusi Baco melalui masjid, pesantren dan 

MUI signifikan terhadap pengajaran Islam 

di Indonesia. Hal ini karena memiliki akar 

sejarah dan otoritas yang kuat, baik dalam 

konteks keagamaan (ulama) maupun 

kenegaraan (umara). Signifikansi tersebut 

memberi porsi terhadap penentuan model 

beragama masyarakat (Islam) Indonesia, 

termasuk dalam hal penguatan moderasi 

beragama.  

Karena itu, bagian selanjutnya akan 

dianalisis dakwah AGH. Sanusi Baco 

sebagai gerakan penguatan moderasi 

beragama. Dalam pembahasannya, AGH. 

Sanusi Baco sebagai agen akan dilihat 

sebagai representasi model beragama 

paham Nahdlatul Ulama, untuk selanjutnya 

menjadi perspektif sekaligus orientasi 

dakwahnya terhadap perpaduan ulama dan 

umara dalam melakukan penguatan 

moderasi beragama di Indonesia, baik di 

masjid, pesantren, maupun MUI.  

 

Penguatan Moderasi Beragama dalam 

Dakwah AGH. Sanusi Baco 

Penggunaan istilah ‘penguatan’ 

pada bagian ini untuk menunjukkan bahwa 

isu moderasi beragama sebenarnya bukan 

barang baru, tetapi telah banyak disuarakan 

oleh berbagai pihak di Indonesia, seperti 

pemerintah, Ormas, akademisi, dan 

lainnya. Seperti telah diungkap pada 

pendahuluan bahwa beragama dengan 

moderat telah digaungkan oleh tiga Menteri 

Agama RI: Lukman Hakim Saifuddin, 

Fachrul Razi dan Yaqut Cholil Qaumas. 

Paham moderasi beragama versi 

pemerintah ini telah menyebar hingga ke 

berbagai wilayah Indonesia, baik pada aksi 

nyata di lapangan maupun gerakan 

moderasi beragama di media sosial 

(Arenggoasih dan Wijayanti 2020).  

Pihak penting lainnya adalah 

organisasi masyarakat Islam, Nahdlatul 

Ulama dan Muhammadiyah telah 
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menetapkan diri sebagai penggerak 

moderasi beragama (lihat Darajat, 2017; 

HS, 2021, dan Shofan, 2019). Para 

akademisi juga tidak dapat diabaikan 

perannya sebagai penggerak moderasi 

beragama. Abdul Malik (2021) mencatat 

tidak kurang dari 27 artikel sarjana Islam 

Indonesia dengan berbagai lingkup kajian, 

pada edisi 2016-2020. Pada tingkat 

kelompok kecil atau individu tertentu yang 

memiliki peran sosial yang signifikan 

seperti beberapa rektor yang tergabung 

dalam forum pimpinan Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) di 

Indonesia dengan menerbitkan buku hasil 

garapan bersama yang berjudul “Moderasi 

Beragama: dari Indonesia untuk Dunia” 

(2019).  

Berbagai pihak yang terlibat di atas, 

mulai dari pihak pemerintah hingga 

individu, dan dari dunia nyata hingga dunia 

maya, menunjukkan besarnya kekuatan 

paham moderasi beragama jika dijadikan 

sebagai kesatuan gerakan bersama. Namun, 

berbagai pihak tersebut hingga kini masih 

berjalan secara sendiri-sendiri (HS, 2021). 

Sehingga, sekalipun semuanya memiliki 

spriti moderasi beragama yang sama, tetapi 

gelombang pergerakannya masih belum 

nampak sebagai kebutuhan bersama, 

terutama dari pihak ulama dan umara 

sebagai dua tokoh rujukan masyarakat 

Indonesia.  

Karena itu, menempatkan AGH. 

Sanusi Baco sebagai tokoh yang 

memadukan peran ulama dan umara dapat 

menjadi langkah efektif menguatkan 

gerakan moderasi beragama di Indonesia. 

Hal ini seperti diungkap terdahulu, bahwa 

AGH. Sanusi Baco dapat menggandeng 

berbagai pihak ulama dan umara sekaligus 

dalam jejak dakwahnya, baik di masjid, 

pesantren dan MUI. Para ulama dan umara 

yang dipadukan oleh AGH. Sanusi Baco 

tersebut juga merupakan tokoh dari 

berbagai kalangan seperti agamawan, 

politisi, ekonom, dan lainnya.  

Penguatan moderasi beragama yang 

digalakkan sebagai bentuk penolakan sikap 

ekslusif seperti intoleran, teroris, radikal 

dan lainnya, merupakan bagian spirit 

dakwah AGH. Sanusi Baco, yang dalam 

dakwahnya merupakan bentuk 

pembentengan umat dari paham-paham 

radikal. Saat yang sama, upaya realisasi 

dakwah AGH. Sanusi Baco tersebut 

dilakukan dengan menjaga dan 

mengembangkan eksistensi model 

beragama Nahdlatul Ulama, yang khas 

dengan paham moderasi beragama. Ini 

menunjukkan, realisasi moderasi beragama 

telah dilakukan dalam dakwah AGH. 

Sanusi Baco. Penyandingan dakwah 

moderasi beragama ini dapat diperkuat oleh 

pernyataan Ferdy Sutono bahwa AGH. 

Sanusi Baco merupakan ulama yang 

berkharisma, humanis dan pluralis (Sutono, 

2018). Pernyataan Ferdy Sutono juga 

sekaligus mendukung kepribadian AGH. 

Sanusi Baco yang diungkap terdahulu, 

yakni sikap terbuka dan menerima berbagai 

kalangan. 

Dakwah AGH. Sanusi Baco yang 

meliputi masjid, pesantren dan MUI 

merupakan tempat-tempat yang strategis 

dalam mengakomodir gerakan penguatan 

moderasi beragama di berbagai wilayah di 

Indonesia. Dengan jumlah yang fantastis, 

yakni sekitar 800.000, dan aspek doktrin di 

dalamnya, masjid (dan Mushollah) penting 

digunakan sebagai gerakan dakwah 

moderasi beragama. Upaya seperti ini 

nampaknya mulai menjadi perhatian 

tersendiri bagi Kementerian Agama, 

terutama Bimas Islam, dengan munculnya 

diskusi bertemakan “Masjid sebagai 

Rumah Besar Moderasi Beragama” (Adib, 

2022).  

Demikian juga dengan jumlah 

pesantren yang fantastis, yakni 27.772 

dengan jumlah santri sebanyak 4. 175. 531, 

sehingga sangat potensi menjadi tempat 

yang strategis dalam dakwah moderasi 

beragama. Temuan Neny Muthi’atul 

Awwaliyah menunjukkan bahwa hingga 

memasuki era paling kontemporer (era 

millenial), pesantren masih menjadi wadah 

penguatan moderasi beragama (Awwaliyah, 

2019). Adapun MUI, baik MUI pusat 

maupun daerah, tidak diragukan lagi 
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posisinya sebagai tempat penguatan 

moderasi beragama di Indonesia. Hal ini 

karena sejak awal, MUI sebagai organisasi 

yang otoritas keagamaannya diarahkan 

utuk menjaga dan meningkatkan ketaatan 

umat terhadap ajaran Islam (Siagang, dkk, 

2015). Bahkan, dibanding masjid dan 

pesantren, otoritas MUI sangat utama untuk 

memadukan peran ulama dan umara dalam 

menguatkan moderasi beragama. 

Penguatan moderasi beragama 

dalam dakwah AGH. Sanusi Baco 

didukung oleh kepercayaan sekaligus 

ketergantungan masyarakat Indonesia 

kepada masjid, pesantren dan MUI. Sejauh 

ini, tiga tempat tersebut senantiasa menjadi 

pusat keagamaan masyarakat: masjid 

menjadi pusat ibadah dan sosial, pesantren 

menjadi pusat pendidikan, MUI menjadi 

tempat rujukan hukum. Kepercayaan 

masyarakat ini menjadi modal tersendiri 

dalam mengarahkan kehidupan masyarakat 

kepada beragama yang moderat. Dalam 

konteks ini, dakwah AGH. Sanusi Baco 

yang mengarah pada moderasi beragama 

dapat menjadi pandangan nasional untuk 

menjaga dan mengembangkan kepercayaan 

masyarakat terhadap, minimal, tempat-

tempat pusat keagamaan. Kepercayaan 

masyarakat terhadap tiga tempat strategis 

tersebut, oleh AGH. Sanusi Baco, dituntun 

dengan paham Nahdlatul Ulama.  

Dalam konteks ini, apa yang 

dilakukan oleh AGH. Sanusi Baco di tiga 

tempat tersebut sebenarnya telah 

berlangsung bagi kalangan Nahdlatul 

Ulama, yakni mengambil peran moderasi 

beragama di masjid, pesantren dan MUI. 

Hal ini terbukti banyaknya masjid, 

pesantren hingga MUI yang berada di 

bawah pengaruh ORMAS Islam terbesar 

ini. Meski demikian, upaya dan 

keberhasilan dakwah AGH. Sanusi Baco 

yang memadukan peran ulama dan umara 

penting dikembangkan dalam mencapai 

penguatan moderasi beragama di Indonesia. 

 

 

 

 

PENUTUP 

Dari berbagai penjelasan yang 

dikemukakan di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa dakwah AGH. Sanusi 

Baco merupakan ulama terkemuka yang 

sekalipun berasal bukan dari keturunan 

yang berstatus sosial tinggi, baik pada ranah 

keulamaan maupun keumaran, yang 

darinya dapat memadukan peran ulama dan 

umara dalam dakwahnya, dari tingkat lokal 

hingga nasional. Banyak ulama dan umara 

yang mendamping dan mendukung dakwah 

AGH. Sanusi Baco, bahkan menjadikannya 

sebagai teladan dari berbagai lini 

kehidupan. Status sosial yang signifikan ini 

menjadi modal AGH. Sanusi Baco dalam 

menjalankan dakwahnya sebagai habitus 

terutama untuk mereproduksi paham 

keagamaan Nahdlatul Ulama bagi 

masyarakat, terutama melalui masjid Raya 

Makassar, Pondok Pesantren Nahdlatul 

Ulum, dan Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

Sulawesi Selatan.  

Dari paham keagamaan Nahdlatul 

Ulama, tiga tempat tersebut menjadi arena 

penguatan moderasi beragama yang patut 

dikembangkan di berbagai daerah, bahkan 

ditingkat nasional. Pengembangan model 

dakwah AGH. Sanusi Baco beriringan 

dengan kebutuhan untuk menjalankan 

moderasi beragama secara menyeluruh di 

Indonesia. Hal ini karena aktor (agen), 

arena atau ranah, modal sosial, hingga 

habitus yang mendukung moderasi 

beragama di Indonesia sangat berlimpah. 

Butuh banyak kajian yang mengangkat 

tokoh-tokoh seperti AGH. Sanusi Baco, 

yang berhasil memadukan peran ulama-

umara, sehingga aksi moderasi beragama 

memiliki landasan yang jelas. Wallahu 

A’lam. 
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